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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan satu diantara banyak faktor penting di sebuah 

negara dalam upaya membangun masyarakat yang cerdas dan potensial. 

Karena pada dasarnya pendidikan menjadi upaya tepat dalam pengembangan 

potensi manusia agar potensi tersebut berjalan dan berfungsi bagi manusia 

dalam mengarungi kehidupan (Salahauddin, 2011). Bagi masyarakat Indonesia 

yang mayoritas beragama Islam, Al-Qur’an menjadi salah satu hal yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam kurikulum sebuah pendidikan. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai 

hudan atau petunjuk dari Allah SWT bagi seluruh manusia dalam menjalani 

kehidupan di dunia. Al-Qur’an merupakan satu dari sekian banyak kitab yang 

Allah turunkan kepada baginda khotimun Nabi SAW secara berangsur-angsur 

melalui malaikat Jibril untuk dibaca, ditelaah, dihayati, dan diamalkan nilai-

nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an akan menjadi solusi atas 

segala masalah dan memberikan banyak manfaat sehingga manusia semakin 

yakin akan kemahaluasan ilmu Allah SWT serta sadar betul bahwa dirinya 

sangat terbatas ilmu pengetahuannya (Hidayatullah, 2017). 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Qamar ayat 17: 

 

Ayat tersebut memberikan pemahaman kepada kita bahwa Allah akan 

memberikan kemudahan bagi siapa saja yang ingin mengambil pelajaran dari 

Al-Qur’an. Dalam artian bahwa Al-Qur’an akan dimudahkan bagi orang yang 

berusaha mempelajari, membaca, menulis, menghafal, dan memahaminya. Hal 

ini tentu menjadi suatu anugerah yang besar bagi kita selaku umat Islam 

karena sebagaimana kita ketahui bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk yang 

agung dan mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW. 
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Selain itu, orang yang mempelajari Al-Qur’an akan Allah jadikan dia 

sebagian dari hamba yang dicintai-Nya selama menjalani kehidupan di dunia 

serta di akhirat kelak Al-Qur’an akan menjadi penolong dan syafaat baginya 

(Hidayat, 2013). Mempelajari Al-Qur’an menjadi suatu keharusan dan lebih 

utama bagi seorang muslim. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda yang 

artinya: “Sebaik-baik kalian ialah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya”. (H.R. Bukhari). 

Sementara itu, dewasa ini semakain tampak banyak umat Islam seperti 

menjauh dari Al-Qur’an. Mereka lebih suka membaca dan menulis sesuatu di 

media sosial seperti facebook, whatsapp, dan instagram dari pada membaca 

dan menulis Al-Qur’an. Kehidupan bermasyarakat yang tidak baik dan jauh 

dari nilai-nilai Al-Qur’an. Perilaku-perilaku negatif dilakukan tanpa berpikir 

panjang akan akibatnya. Menggibah, bercanda yang berlebihan, dan 

mengganggu ketenangan orang lain seperti sudah menjadi makanan sehari-

hari. Sikap tolong-menolong, kerja sama, tasamuh, dan sikap-sikap baik 

lainnya sudah nampak pudar dalam kehidupan masyarakat Islam saat ini. 

Bahkan yang lebih mirisnya lagi hal ini terjadi pada anak-anak, mereka lebih 

sering menghabiskan waktunya dengan nongkrong, jalan-jalan tanpa tujuan, 

dan memainkan handphone dari pada mempelajari Al-Qur’an. Padahal, 

beberapa tahun ke depan merekalah yang akan menjadi penerus agama dan 

bangsa ini. Jika perilaku mereka saat ini seperti itu, maka bagaimana nasib 

agama dan bangsa ini kedepannya. 

Menurut Yahya (2012) anak-anak sekarang tidak memiliki dorongan 

yang kuat dan terkesan mengenyampingkan serta menyepelekan mempelajari 

Al-Qur’an, sehingga mereka tidak menyempatkan dan meluangkan banyak 

waktu untuk membaca Al-Qur’an. Mereka lebih menyukai gaya belajar yang 

cepat dan pasti seperti kondisi zaman saat ini, termasuk untuk membaca dan 

menulis Al-Qur’an. 

Ada banyak faktor yang membuat anak-anak zaman sekarang dan umat 

Islam pada umumnya terkesan mengenyampingkan mempelajari Al-Qur’an 

diantaranya adalah kemalasan. Sehingga akibat dari hal tersebut menimbulkan 
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banyaknya umat Islam yang tidak mampu membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Sebagaimana terekam dari hasil riset PTIQ (Perguruan Tinggi Ilmu Al-

Qur’an) Jakarta yang menginformasikan bahwa sekitar 60-70 persen muslim 

di Indonesia buta aksara Al-Qur’an atau tidak bisa membaca Al-Qur’an. 

Jumlah ini tentu sangat besar mengingat jumlah penduduk Indonesia yang 

mencapai ratusan juta jiwa (Fathurrohman, 2018). 

Selain kemalasan yang menjadi faktor internal umat Islam 

mengenyampingkan mempelajari Al-Qur’an, ada juga faktor eksternal yaitu 

kurangnya pemberian pembelajaran Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an 

sangat penting dan harus diberikan kepada setiap muslim mulai dari sejak dini 

karena dapat menjadi pondasi yang kuat bagi keimanan umat Islam. 

Sebagaimana Ibnu Khaldun mengatakan bahwa Al-Qur’an merupakan syiar 

Islam yang dapat mengikat dan merekatkan keimanan, oleh karena itu setiap 

kurikulum pendidikan Islam harus menjadikan pembelajaran Al-Qur’an 

sebagai dasar kurikulumnya (Syarifuddin, 2008). 

Sebagaimana Ibnu Khaldun, Al-Ghazali pun menegaskan pentingnya 

orang tua mengajarkan anak-anaknya membaca dan menulis Al-Qur’an 

sebagai upaya memelihara anak-anaknya dari segala keburukan. Anak-anak 

harus mendapatkan pembelajaran Al-Qur’an untuk menjaga dan melestarikan 

fitrah suci mereka. Fitrah suci anak-anak sangat penting untuk dipelihara dan 

dijaga eksistensinya dengan pemberian pembelajaran Al-Qur’an (Syarifuddin, 

2008). 

Karena begitu pentingnya pembelajaran Al-Qur’an terhadap anak-

anak, maka selain menjadi kewajiban orang tua, lembaga pendidikan pun tentu 

harus ikut mendorong mengatasi rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an dikalangan umat Islam, misalnya Madrasah Ibtidaiyah. 

Kholid & Rohaniawati (2018)menyebut MI merupakan salah satu jenis 

pendidikan formal berbasis Islam yang menyelenggarakan pendidikan dengan 

tujuan yang mengacu pada pendidikan nasional sebagaiman dalam UU No. 20 

Tahun 2003. Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang merupakan lembaga pendidikan 

Islam dapat menjadikan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sebagai mata 
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pelajaran yang harus dituntaskan oleh siswa-siswanya. Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) bisa menjadi wadah yang strategis untuk melaksanakan pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an bagi anak sejak dini. 

Berdasarkan studi pendahuluan, salah satu MI yang menerapkan 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah MI Ibrahim Ulul Azmi. MI Ibrahim 

Ulul Azmi beralamatkan di komplek Bumi Oren Desa Cimekar Kecamatan 

Cileunyi Kabupaten Bandung. Dari hasil wawancara kepada Kepala Madrasah 

MI Ibrahim Ulul Azmi, beliau mengatakan bahwa pelajaran BTQ (Baca Tulis 

Al-Qur’an) menjadi mata pelajaran khusus dalam kurikulumnya. Pelajaran 

BTQ merupakan mata pelajaran yang mempelajari tata cara membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Mulai dari kelas I hingga kelas VI harus mengikuti 

pembelajaran BTQ. 

Namun meskipun di MI Ibrahim Ulul Azmi terdapat pelajaran BTQ, 

dari hasil observasi dan wawancara kepada kepala madrasah dan dan guru 

BTQ kelas I bahwa masih ditemukan banyak siswa yang belum mampu 

membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala madrasah, karena masih 

banyak siswa yang belum mampu membaca dan menulis Al-Qur’an, maka 

sekolah membuat terobosan dengan menerapkan metode Al-Barqy dalam 

mengajarkan BTQ di MI Ibrahim Ulul Azmi. Metode Al-Barqy merupakan 

metode yang dapat memudahkan peserta didik mempelajari baca tulis Al-

Qur’an karena sistemnya yang sangat praktis. Muhajir (1992) mengatakan 

bahwa metode Al-Barqy ialah metode yang sangat cepat dan mudah bagi 

anak-anak untuk membaca dan menulis Al-Qur’an karena metodenya disusun 

dengan praktis. Tidak mudah lupa, menyenangkan, dan cepat merupakan ciri 

dari metode ini yang diharapkan mampu meningkatkan antusias anak-anak 

atau peserta didik dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BTQ, dikatakan bahwa 

metode Al-Barqy adalah teknik baca tulis Al-Qur’an dengan memanfaatkan 

kemampuan anak membaca latin (bahasa Indonesia). Misalnya akan 

mengajarkan َ د ر ج م ح ك ي ا  maka dapat menulisnya terlebih dulu dalam bahasa 
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latin atau bahasa Indonesia “ada raja maha kaya”. Jadi implementasinya 

bertolak pada kemampuan membaca teks latin (Bahasa Indonesia). Dengan 

begitu anak atau siswa akan lebih mudah untuk menghafalnya. 

Berdasarkan gambaran pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Al-Barqy dalam 

Pembelajaran BTQ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran BTQ dengan menggunakan metode Al-

Barqy di MI Ibrahim Ulul Azmi? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan metode Al-Barqy dalam pembelajaran 

BTQ terhadap kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa MI 

Ibrahim Ulul Azmi? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat keberhasilan siswa dalam belajar 

membaca dan menulis Al-Qur’an dalam pembelajaran BTQ di MI Ibrahim 

Ulul Azmi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penilitian yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran BTQ dengan menggunakan 

metode Al-Barqy di MI Ibrahim Ulul Azmi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Al-Barqy dalam 

pembelajaran BTQ terhadap kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 

siswa MI Ibrahim Ulul Azmi. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat keberhasilan siswa 

dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an dalam pembelajaran BTQ 

di MI Ibrahim Ulul Azmi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori-

teori pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dan dapat membawa andil positif 

bagi peningkatan konsep pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, melalui metode Al-Barqy dalam pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur’an diharapakan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 

siswa dapat berkembang dan meningkat pesat. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat menambah kemampuan dan wawasan 

guru sebagai pengajar dari realita yang terjadi dalam pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an dengan metode Al-Barqy. 

c. Bagi madrasah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pengembangan, pertimbangan dan evaluasi penggunaan metode Al-

Barqy dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MI Ibrahim Ulul 

Azmi. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik dan pengajar dalam 

penerapan metode Al-Barqy dalam pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an dikemudian hari. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Supaya pembahasannya tidak melebar, maka ruang lingkup dan 

batasan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah metode Al-

Barqy. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa MI kelas I (satu). 

3. Penelitian ini hanya mengungkap pengaruh penerapan metode Al-Barqy 

dalam pembelajaran BTQ terhadap kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an siswa MI Ibrahim Ulul Azmi. 
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F. Kerangka Berpikir 

BacaTulis Al-Qur’an (BTQ) ialah praktik membaca Al-Qur’an dengan 

aturan bacaan yang benar sesuai kaidahnya dan praktik menulis Al-Qur’an 

sesuai petunjuk yang tepat dalam penulisan Al-Qur’an (Poerwadarminta, 

1993). Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) merupakan pelajaran khusus atau mata 

pelajaran muatan lokal yang umumnya dilaksanakan di suatu madrasah atau 

sekolah. Adanya pelajaran BTQ dalam kurikulum suatu sekolah sangat positif 

untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Selain itu, pelajaran BTQ juga dapat memupuk dan 

menumbuhkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an. Oleh karena itu, BTQ 

menjadi salah satu pelajaran yang fundamental dan penting dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah (Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati, 1996). 

Pembelajaran BTQ terstruktur dari lafal pembelajaran dan BTQ (Baca 

Tulis Al-Qur’an). Lafal pembelajaran merupakan ringkasan dari proses belajar 

mengajar, sebagian pula menyebutnya dari kegiatan belajar mengajar 

(Susanto, 2016). Menurut Sunhaji (2018) pembelajaran adalah seperangkat 

stimulus yang ditujukan pada siswa agar siswa termotivasi, terbimbing, dan 

mengikuti alur proses belajar mengajar sehingga tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Adapun BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) sebagaimana pemaparan 

sebelumnya yaitu aktivitas membaca dan menulis Al-Qur’an dengan tatanan 

bacaan dan tulisan yang sudah ditetapkan kaidah-kaidahnya. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan menggali 

dan melafalkan Al-Qur’an sesuai kaidah pelafalannya. Membaca pada 

hakikatnya adalah proses penerjemahan simbol-simbol dengan melibatkan 

kognitif dan diungkapkan secara lisan. Dalam membaca Al-Qur’an, 

setidaknya ada dua hal mendasar yang harus dikuasai agar terampil dan baik 

membaca Al-Qur’an, yaitu ilmu makhorijul huruf dan ilmu tajwid. Ilmu 

makhorijul huruf adalah ilmu yang berkaitan dengan cara melafalkan huruf 

hijaiyah atau huruf arab atau dikatakan pula sebagai tempat keluarnya bunyi 

huruf hijaiyah. Adapaun ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

cara membunyikan bacaan secara bagus dan benar. 
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Kemampuan menulis Al-Qur’an atau menulis huruf arab merupakan 

keterampilan membuat simbol-simbol atau bentuk tulisan arab sebagaimana 

aturannya. Keterampilan menulis huruf arab memiliki tiga kategori, yaitu al-

imla, al-khath, dan al-insya. Al-imla adalah menulis huruf dalam bentuk kata 

atau kalimat. Adapun al-khath adalah menulis huruf dengan tidak hanya 

membentuk kalimat saja tetapi juga harus memperhitungkan nilai estetikanya. 

Sedangkan al-insya adalah kemampuan membuat karangan suatu tulisan arab 

atau yang biasa dikenal dengan karya tulis ilmiah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran BTQ dapat diartikan 

sebagai serangkaian aktivitas belajar mengajar membaca dan menulis Al-

Qur’an dengan mengikuti aturan dan kaidah membaca Al-Qur’an seperti ilmu 

tajwid dan makhorijul huruf, serta sesuai aturan petunjuk menulis Al-Qur’an 

atau menulis huruf hijaiyah. 

Dalam pembelajaran BTQ perlu diperhatikan pula tahapan-tahapan 

pembelajaran yaitu berupa tindakan perencanaan, pelaksanaan, dan evalusasi 

pembelajaran. Hal ini supaya pembelajaran BTQ dapat terrealisasi dengan 

sistematis, akurat, dan efektif. 

Menurut Farida (2019) perencanaan dalam pembelajaran adalah suatu 

usaha untuk mewujudkan suatu produk pembelajaran baik pada tataran makro 

ataupun mikro melalui proses penyusunan langkah-langkah. Perencanaan 

pembelajaran pula dikatakan sebagai suatu konsep dan persiapan pengerjaan 

tugas-tugas pembelajaran dengan berbagai aspek kaidah yang menunjang 

pembelajaran untuk tercapainya tujuan yang sudah ditentukan. Oleh sebab itu, 

perencanaan menjadi suatu hal yang sangat krusial dan harus diperhatikan. 

Pelaksanaan pembelajaran ialah berjalannya belajar mengajar antara 

guru dengan peserta didik sesuai dengan yang telah direncanakan (Moedjiono, 

2012). Pelaksanaan pembelajran dapat dikatakan pula terjadinya pembelajaran 

sesuai konsep yang ditentukan sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran zaman 

sekarang tidak selalu menghendaki guru menjadi kontributor pengetahuan 

materi ajar, tetapi siswa juga dapat berkontribusi mencari dan menemukan 

sendiri bahkan berbagi pengetahuan dengan siswa lainnya. 
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Evaluasi pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan secara runtut 

dan terus-menerus untuk mengetahui kualitas dari suatu objek berlandaskan 

pada estimasi dan tolak ukur tertenu dalam rangka menarik suatu sikap 

keputusan (Arifin, 2013). Evaluasi pembelajran merupakan proses tindakan 

terhadap objek untuk mengetahui nilai dan arti objek tersebut. Dalam 

kurikulum 2013, dalam evaluasi pembelajaran dikenal dengan istilah authentic 

assessment, yaitu penilaian yang berdasarkan pada kondisi dan aktivitas nyata 

yang siswa kerjakan selama proses belajar mengajar termasuk bagaimana 

siswa berperilaku (Rusydi & Rosita, 2014). 

Metode Al-Barqy adalah salah satu metode yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran BTQ. Metode Al-Barqy merupakaan metode belajar yang  

ringan, tangkas, dan memberikan suasana yang menyenangkan dalam kegiatan 

belajar baca tulis Al-Qur’an. Metode ini diklaim bisa membuat siswa lebih 

cepat memahami dan menguasai dengan baik membaca Al-Qur’an 

dibandingkan dengan metode lain (Tim Graha Al-Barqy, 2015). Metode ini 

disinyalir sangat cocok dalam belajar baca tulis Al-Qur’an karena kiat-kiatnya 

yang sesuai dengan bahasa anak. Jadi anak-anak tidak akan merasa asing 

sehingga mudah memahami baca tulis Al-Qur’an (Romzul Islam, 2016). 

Kata Al-Barqy berasal dari bahasa Arab yaitu “Al-Barqu” yang 

memiliki arti kilat. Dengan penamaan tersebut, metode ini diharapkan bisa 

membuat anak seperti kilat dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an, 

artinya anak lebih cepat terampil dari biasanya dalam belajar Al-Qur’an 

(Sulthon, 2013). 

Langkah-langkah penggunaan metode Al-Barqy yaitu: pertama, fase 

analitik, yaitu fase guru membimbing siswa untuk menghafal kata lembaga 

“ada raja maha kaya kata wana sama laba”. Kata ini sudah ditentukan oleh 

penggagas metode Al-Barqy sehingga tidak dapat diubah. Terkecuali 

kedepannya, guru dapat berkreasi, termasuk menjadikan surat-surat pendek 

seperti surat An-Nas menjadi kata lembaga. Kedua, fase sintetik, guru 

menuliskan kata lembaga “ada raja maha kaya kata wana sama laba” 

menggunakan huruf hijaiyah: 
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د ر ج م ح ك ي كَت و ن س م ل ب ا َ  

Selanjtunya kembali membimbing siswa melafalkan kata lembaga 

tersebut sambil menunjuk huruf hijaiyah yang telah ditulis. Kegiatan ini 

dilakukan sampai siswa hafal dan paham terhadap huruf hijaiyah kata lembaga 

tersebut. Pada kegiatan ini guru dapat menujuk huruf hijaiyah dengan tidak 

teratur, sebagian-sebagian dan berulang-ulang, tujuannya agar siswa benar-

benar hafal dan paham. Ketiga, fase penulisan, yaitu siswa diminta untuk 

menuliskan kata lembaga tersebut dalam bahasa Arab atau bentuk huruf 

hijaiyah dengan bimbingan guru. Guru harus memberikan contoh penulisan 

secara detail (Azizah, 2006). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka secara skematis kerangka 

berpikir dapat dilihat seperti berikut: 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Pengaruh Penerapan Metode Al-Barqy 

Terhadap Kemampuan Membaca dan Menulis Siswa MI 
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G. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Eva Masithoh Wijayanti (2010) dengan judul “Penggunaan Metode Al-

Barqy Untuk Membaca Huruf Hiijayah Pada Anak Tunarungu Wicara 

Kelas VIII SMP Di SLB B YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, 

hasilnya bahwa metode Al-Barqy mampu meningkatkan keterampilam 

siswa dalam membaca huruf hijaiyah. Persamaan dengan penelitian ini 

ialah penggunaan metode Al-Barqy, adpun perbedaanya fokus penelitian 

ini mengarah pada kemampuan membaca hurup hijiyah sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mengenai kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an. 

2. Desi Nur Indah Sari (2017) dengan judul “Penerapan Metode Al-Barqy 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di TPA At-

Taqwa”, didapatkan sebuah hasil bahwa metode Al-Barqy dapat 

meningkat kemampuan membaca Al-Qur’an anak-anak TPA At-Taqwa. 

Relevansi dengan penelitian ini yaitu penerpan metode Al-Barqy, adapun 

sisi bedanya ialah penelitian ini hanya fokus pada kemampuan membaca 

Al-Qur’an saja sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengenai 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an. 

3. Dewi Zulaikah (2016) dengan judul “Metode Guru Dalam Pembelajaran 

BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) Di SMA Negeri 1 Srengat Tahun 

2015/2016”. Didapatkan hasil bahwa dalam menentukan metode 

pembelajran BTQ guru harus menyesuaikannya dengan karakteristik siswa 

dan materi ajar. Persamaan pembahasan dengan penelitian ini ialah sama-

sama menerangkan pembelajran BTQ, adapun perbedaannya adalah 

penelitian ini tidak memakai metode Al-Barqy sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan memakai metode Al-Barqy. 

 


